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PEMUPUKAN KALIUM UNTUK PERBAIKAN HASIL DAN UKURAN UMBI
TANAMAN UBIJALAR

Sri Umi Lestaril) dan Nur Basuki2)
1) Fakultas Pertanian, Universitas Tribhuwana Tunggadewi, Malang
2) Fakultas Pertanian, Univ. Merdeka Pasuruan
e-mail: sriumi.lestari@yahoo.com

ABSTRACT

Budidaya ubijalar untuk penyediaan pangan dan pakan (dual purpose) penting bagi pembangunan pertanian berkonsep
bio-industri, namun hasil umbi dan brangkasanya selama ini masih rendah, diduga diakibatkan oleh ketersediaan kalium pada
tanah yang sangat rendah. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan mengevaluasi respon ubijalar terhadap peningkatan dosis
pemupukan kalium. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Universitas Brawijaya, berlokasi di Desa Jatikerto, Kec.
Kromengan, Kab. Malang. Rancangan percobaan strip plot dengan 3 ulangan digunakan dalam penelitian ini. Dua faktor
percobaan meliputi tiga klon (D67, 73 OP-8, 73 OP-5) dan 2 varietas (Boko dan Sari) sebagai faktor pertama dan diletakkan
sebagai vertical-strip; faktor kedua adalah dosis pupuk kalium sebagai horizontal-strip, terdiri dari 4 level KCl, yaitu KO (0 kg
KCl/Ha), K1 (133 kg KCI/Ha), K2 (333 kg KClI/Ha) dan K3 (533 kg KCI/Ha). Seluruh tanaman diberikan pupuk dasar 100 kg N
dan 75 kg P20 dalam bentuk Urea dan SP-36. Tanaman dipanen pada umur empat bulan setelah tanam. Jumlah umbi, bobot
umbi, babot brangkasan, bobot per umbi, bobot kering umbi, bobot kering brangkasan, bobot kering biomass dan indeks panen
(IP) diamati. Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon kelima kultivar berbeda-beda terhadap pemberian dosis kalium, terlinat
pada parameter bobot umbi dan brangkasan (segar maupun kering), bobot kering biomass, dan IP. Peningkatan pemupukan
kalium mampu meningkatkan hasil umbi dan ukuran umbi pada ubijalar melalui mekanisme peningkatan jumlah translokasi hasil
fotosintat ke umbi yang ditandai dengan meningkatnya ratio root/shoot dan korelasi positif antara ratio root/shoot terhadap nilai
indeks panen.

Kata kunci: dosis kalium, dual purpose, hasil umbi, hasil brangkasan, ubijalar

Pendahuluan

Tanaman ubijalar berpotensi dimanfaatkan untuk menyelesaikan berbagai masalah pangan,
pakan dan energi pada abad 21 (Islam, 2007). Tanaman ini dapat diusahakan pada tanah-tanah
marginal yang tidak subur. Dalam konsep pertanian bio-industri (Kementan, 2013), selain penghasil
pati dan tepung, ubijalar mampu menghasilkan hijauan (brangkasan) dalam jumlah besar yang bisa
dimanfaatkan sebagai sumber pakan ternak. Menurut Ahmed et al. (2012) memproduksi ubijalar
untuk tujuan ganda (dual purpose, untuk pangan dan pakan) perlu ditingkatkan, namun informasi
praktek-praktek agronomis untuk menghasilkan produksi umbi maupun hijauan/brangkasan secara
optimum masih terbatas.

Hasil penelitian Lestari dan Basuki (2013; 2014), hasil yang dicapai dari penelitian ubijalar
di lokasi Malang dan Blitar pada tahun 2012-2013 masih dibawah potensi hasil. Beberapa kultivar
ubijalar yang dapat diklasifikasikan sebagai dual purpose mampu menghasilkan hasil umbi segar
berkisar antara 2 — 6 t/ha dan brangkasan segar berkisar antara 6 — 13 t/ha pada kondisi tanah dengan
kandungan C-organik, N-total maupun K yang sangat rendah (Lestari dan Hapsari, 2015).
Kandungan C-organik dan kalium tanah yang rendah menjadi gambaran tanah-tanah pertanian yang
telah mengalami degradasi akibat praktek pertanian yang intensif dalam jangka panjang (Husnain et
al., 2010; Roy et al., 2003). Bahkan hasil penelitian Husnain et al. (2010) pada lahan-lahan pertanian
padi sawah di wilayah DAS Citarum telah menunjukkan terjadinya nilai kesetimbangan negatif pada
hara kalium yang diakibatkan oleh pengangkutan melalui hasil panen padi tanpa penggantian melalui
pemupukan kalium yang cukup. Menurut Agus dan Ruijter (2004) setiap ton hasil panen padi, unsur
kalium yang bisa terangkut berkisar antara 2.5 — 3.7 kg K. Dijelaskan pula bahwa tanaman ubijalar
mampu mengangkut jumlah kalium yang lebih besar dari pengangkutan oleh padi, yaitu sebesar 5.2
kg K dari setiap ton hasil panen umbi. Dengan demikian diperkirakan pengurasan unsur hara,
terutama kalium akan sangat besar ketika tanah-tanah pertanian ditanami ubijalar.
Mempertimbangkan kondisi ini maka dilakukan percobaan yang bertujuan mengevaluasi respon hasil
umbi dan brangkasan beberapa kultivar ubijalar terhadap peningkatan dosis kalium.
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Metode Percobaan

Rancangan percobaan strip plot dengan 3 ulangan digunakan dalam penelitian ini. Dua
faktor percobaan meliputi 5 kultivar ubijalar yang terdiri dri 3 klon (D67, 73 OP-8, dan 73 OP-5)
dan 2 varietas (Boko dan Sari) sebagai faktor pertama dan diletakkan sebagai vertical strip; sebagai
faktor kedua adalah dosis pupuk kalium, terdiri dari 4 level KCI, yaitu KO (0 kg KCI /Ha), K1 (133
kg KCI /Ha), K2 (333 kg KCI /Ha) dan K3 (533 kg KCI /Ha) diletakkan sebagai horizontal strip.
Seluruh tanaman diberikan pupuk dasar 100 kg N dan 75 kg P20 dalam bentuk Urea dan SP-36.

Penelitian menggunakan plot percobaan berukuran 5m x 1,5m, terdiri dari 5 gulud, ditanami
dengan stek yang berukuran panjang + 25 c¢cm, dengan jarak tanam dalam baris (gulud) 25 cm.
Dengan demikian setiap plot percobaan terdiri dari 30 tanaman. Populasi tanaman per Ha yang
digunakan untuk konversi hasil umbi per hektar sebesar 40 000 tanaman. Panen dilakukan setelah
tanaman berumur 4 bulan setelah tanam. Parameter pengamatan yang dievaluasi meliputi: jumlah
umbi, bobot umbi, bobot brangkasan, bobot per umbi, bobot kering umbi, bobot kering brangkasan,
bobot kering biomass dan indeks panen (IP) serta ratio root/shoot. Ratio root/shoot dihitung dengan
rumus bobot kering umbi dibagi dengan bobot kering brangkasan, digunakan untuk memperkirakan
jumlah fotosintat yang ditranslokasikan dari daun ke organ penyimpanan tanaman ubijalar, yakni
umbi (storage root). Analisis ragam dikerjakan untuk semua parameter pengamatan (Gomez dan
Gomez, 1984).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketersedian kalium pada lahan pertanian

Hasil analisis tanah pada lahan percobaan disajikan pada Tabel 1. Ketersediaan C-organik,
N-total dan unsur K yang sangat rendah (kriteria Balittanah, 2005) mencirikan kondisi lahan
pertanian yang telah mengalami degradasi tanah secara intensif. Kualitas kesuburan tanahnya sangat
menurun, secara biologi maupun kimiawi. Seperti dikemukakan oleh Husnain et al. (2010) bahwa C-
organik dan kalium tanah yang rendah menjadi gambaran tanah-tanah pertanian yang telah
mengalami degradasi akibat praktek pertanian yang intensif dalam jangka panjang. Pada konsisi
ketersediaan kalium yang sangat rendah dapat berdampak terhadap tingkat produksi tanaman yang
memerlukan kalium dalam jumlah yang tinggi seperti halnya pada tanaman ubijalar (George et al.,
2002).

Tabel 1. Hasil Analisis Tanah di Lokasi Percobaan

pH1:1 N- K Ca Fe Zn
[ s P (mg/k
Lokasi Jenis «  C-org tot (mg/kg) NH,OAC 1 N HCI O N
peneliti tana o . %) al pH 7
2 0
an h N ()A) Bra}l Olsr? me/100 g opm
Malang Alfisol 54 45 05 005 %8 - 009 o006 2 88
Sifat*) Masam Sangat Sanga tingg Sangat Sanga
ren t i ren t
dah ren dah ren
dah dah

*) Menurut Balittanah (2005)

Pada lahan-lahan pertanian yang telah dikelola secara intensif seperti di wilayah DAS
Citarum telah menunjukkan terjadinya nilai kesetimbangan negatif pada hara kalium yang
diakibatkan oleh pengangkutan melalui hasil panen padi tanpa penggantian melalui pemupukan
kalium yang cukup (Husnain et al. (2010). Besarnya unsur kalium yang diangkut oleh setiap ton
hasil panen padi berkisar antara 2.5 — 3.7 kg K (Agus dan Ruijter, 2004). Oleh karena itu diduga
apabila lahan pertanian dengan ketersediaan kalium yang sangat rendah ditanami dengan tanaman
ubijalar akan memerlukan dosis kalium yang tinggi agar tidak terjadi kesetimbangan negatif untuk
kalium tersebut.
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Keragaan hasil dan ukuran umbi beberapa kultivar ubijalar

Jumlah umbi, bobot umbi per plot dan estimasi hasil umbi segar per ha disajikan pada Tabel
2. Demikian pula untuk parameter ukuran umbi yang dinyatakan dengan bobot (g) per umbi yang
dihitung dari bobot segar umbi per plot dibagi dengan jumlah umbi per plot yang dipanen, disajikan
pada kolom terakhir Tabel 2. Hasil analisis ragam dari parameter-parameter tersebut disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 2. Keragaan hasil dan ukuran umbi pada beberapa kutivar bijalar

Kultivar Jumlah umbi Bobot umbi segar Estima_si hasil Ukuran umbi
(buah/plot) (kg/plot) umbi (t/ha) (g/umbi)
D67 31 3.11 4.16 100.72
73 OP-8 68 11.38 15.42 165.03
73 OP-5 52 4.96 6.79 103.61
Boko 62 8.33 11.10 131.99
Sari 64 7.12 9.49 114.13

Dari Tabel 3 terlihat bahwa terdapat perbedaan jumlah umbi dan bobot umbi diantara kelima
kultivar yang dievaluasi, namun tidak berbeda dalam hal ukuran per umbinya. Kisaran ukuran per
umbi diantara kelima kultivar yang dievaluasi berkisar antara 100 — 165 g per umbi, semuanya
tergolong pada ukuran umbi sedang.

Tabel 3.Hasil Analisis Ragam pada parameter jumlah umbi, bobot umbi dan berat per umbi pada
percobaan pemupukan lima kultivar ubijalar dengan pemberian beberapa dosis kalium

Sumber Keragaman db lJJLrjnnl]Jliz;lSIot bobot umbi/plot  berat/umbi (g/umbi)
Kelompok 2 1354.85 53.64 13206.09
Pemupukan Kalium (K) 3 13391 ns 6.92 ns 1667.28 ns
Galat a 6 339.96 11.73 1290.38
Varietas (V) 3 3605.86 * 29340 * 11194.11 ns
Galat b 6 606.86 60.23 5895.04
V x K 9 13449 ns 23.06 * 331485 *
Galat c 18 150.56 8.77 1382.38

Keterangan: ns = tidak berbeda nyata; * = berbeda nyata pada level 5

Keragaan hasil brangkasan segar dan kering beberapa kultivar ubijalar

Bobot segar brangkasan, estimasi hasil brangkasan per hektar maupun bobot keringnya
disajikan pada Tabel 4. Terlihat bahwa terdapat perbedaan nyata bobot segar brangkasan diantara
kelima kultivar yang dievaluasi, namun dalam hal bobot kering brangkasannya tidak berbeda nyata
(Tabel 5). Oleh karena itu pada parameter bobot kering biomass maupun nilai indeks panen juga
tidak berbeda nyata diantara kelima kultivar tersebut (Tabel 5). Varietas Boko mampu menghasilkan
hasil brangkasan yang berlimpah, hampir mencapai 11 t/ha, jumlah ini berpotensi dimanfaatkan
sebagai bahan substitusi pakan ternak. Menurut Sirait dan Simanihuruk (2010) bahwa limbah
pertanian berupa daun ubijalar sangat potensial dimanfaatkan untuk pakan ternak ruminansia ditinjau
dari ketersediaan maupun kandungan nutrisi. Daun ubi jalar mempunyai kandungan karbohidrat yang
rendah namun mempunyai kandungan protein tinggi (hingga 29%) dan vitamin sehingga dapat
dijadikan sebagai sumber pakan yang dapat meningkatkan kualitas daging (Adewolu, 2008; Peters,
2008; Abonyi et al., 2012).
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Tabel 4. Keragaan hasil brangkasan segar dan kering pada beberapa kutivar bijalar

Estimasi hasil . Estimasi bobot
Bobot Bobot kering .
. brangkasan kering
Kultivar brangkasan brangkasan
segar (kg/plot) segar (t/ha) (ka/plot) bragkasan
(t/Ha)
D67 2.63 3.50 0.71 1.59
73 OP-8 5.30 7.07 1.47 4.69
73 OP-5 3.71 4.94 0.90 2.21
Boko 8.22 10.96 1.81 4.23
Sari 3.25 4.33 0.70 2.40

Tabel 5. Hasil Analisis Ragam pada parameter bobot brangkasan segar, bobot umbi dan berat per
umbi pada percobaan pemupukan lima kultivar ubijalar dengan pemberian beberapa dosis kalium

. Bobot

Bobot Bobot Kering Kering Indeks Panen
Sumber Keragaman db Brangkasan Brangkasan .

per plot per plot Biomass (IP)

per plot

Kelompok 2 4.99 2.95 5.81 879.35
Pemupukan Kalium (K) 3 6.05 ns 1.01 ns 0.87 ns 452,86 ns
Galat a 6 2.45 0.60 1.14 161.03
Varietas (V) 3 80.35 * 396 ns 2924 ns 710.63 ns
Galat b 6 12.32 1.61 6.85 428.46
V xK 9 503 * 097 * 209 * 306.81 *
Galat ¢ 18 2.00 0.37 0.86 78.07

Keterangan: ns = tidak berbeda nyata; * = berbeda nyata pada level 5%

Respon hasil dan ukuran umbi terhadap peningkatan dosis kalium

Hasil analisis ragam untuk hasil umbi dan ukuran umbi (Tabel 3) memperlihatkan adanya
interaksi antar kultivar (varietas) dengan dosis kalium secara nyata. Hasil pengamatannya disajikan
pada Tabel 6 dan 7. Respon diantara kelima kultivar terhadap pemberian kalium berbeda-beda.
Secara rata-rata terjadi peningkatan hasil umbi segar/ha akibat peningkatan dosis pupuk kalium yang
diberikan sampai dengan dosis 133 kg KCl/ha. Pemberian dosis sebanyak 333 kg KCl/ha atau yang
lebih tinggi lagi secara rata-rata tidak memberikan hasil yang berbeda dengan dosis 133 kg KCl/ha,
bahkan ada kecenderungan menurunkan hasil umbi segar.

Tabel 6. Respon bobot segar umbi (t/ha) beberapa kultivar ubijalar terhadap pemberian kalium

Bobot umbi segar (t/ha)

Pemberian dosis pupuk KCI

Kultivar
Ko (Okg/Ha) K, (133 kg/Ha) K> (333 kg/Ha) K3 (533 kg/Ha)

D67 2.80 4.48 4.45 4.93
73 OP-8 14.01 14.74 17.40 15.54
73 OP-5 4,92 9.31 7.24 5.71
Boko 9.78 16.00 8.89 9.73
Sari 10.62 5.33 10.67 11.33
Rerata 8.43 9.97 9.73 9.45

Rerata ukuran umbi (g/umbi) dari kelima kultivar pada berbagai dosis pemberian kalium

disajikan pada Tabel 7. Terlihat bahwa ada variasi respon kultivar terhadap pemberian dosis kalium
diantara kelima kultivar yang dikaji, namun ada kecenderungan peningkatn bobot per umbi ketika
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diberikan peningkatan dosis kalium. Peningkatan ukuran per umbi disebabkan oleh peningkatan
ratio root/shoot (Tabel 8).

Tabel 7. Respon ukuran umbi (g/umbi) beberapa kultivar ubijalar terhadap pemberian kalium

Ukuran umbi (g/umbi)

Kultivar Pemberian dosis pupuk KCI
Ko (Okg/Ha) K, (133 kg/Ha) K, (333 kg/Ha) K3 (533 kg/Ha)

D67 86.46 97.48 110.85 108.08
73 OP-8 159.83 160.33 180.68 159.29
73 OP-5 65.34 162.69 112.45 73.97
Boko 121.69 166.92 125.31 114.04
Sari 132.77 65.90 138.86 118.97
Rerata 113.22 130.66 133.63 114.87

Tabel 8. Ratio root/shoot beberapa kultivar ubijalar terhadap pemberian kalium

Ratio root/shoot

Kultivar Pemberian dosis pupuk KCI
Ko (Okg/Ha) K, (133 kg/Ha) K, (333 kg/Ha) K3 (533 kg/Ha)

D67 0.93 1.00 1.25 2.02
73 OP-8 2.16 2.73 1.31 3.96
73 OP-5 0.62 1.88 2.66 2.23
Boko 1.58 1.67 0.74 1.72
Sari 2.31 1.01 3.52 4.04
Rerata 1.52 1.66 1.90 2.79

Tabel 9. Keragaan nilai IP (%) beberapa kultivar ubijalar terhadap pemberian kalium

IP (%)
Kultivar Pemberian dosis pupuk KCI
Ko (Okg/Ha) K, (133 kg/Ha) K, (333 kg/Ha) K3 (533 kg/Ha)

D67 45.04 57.91 49.31 57.41
73 OP-8 71.29 72.54 76.96 79.14
73 OP-5 36.26 74.35 78.10 77.85
Boko 64.73 65.20 49.49 64.97
Sari 77.86 56.84 83.17 75.90
Rerata 59.04 65.37 67.40 71.05

Dengan demikian peningkatan hasil umbi dan ukuran umbi tanaman ubijalar diakibatkan
oleh meningkatnya ratio root/shoot akibat peningkatan dosis kalium. Hasil ini sejalan dengan hasil
penelitian George et al. (2002). Meningkatnya pemberian kalium akan meningkatkan jumlah
fotosintat yang ditranslokasikan ke organ-organ penyimpanan yang berada di dalam umbi (storage
root). Ketika dihitung nilai korelasi antara ratio root/shoot terhadap nilai IP diperoleh nilai sebesar +
0.78 (data tidak disajikan). Nilai IP diantara kelima kultivar tidak berbeda nyata, namun nilai IP
tersebut meningkat sejalan dengan peningkatan dosis kalium dan perilaku kelima kultivar bervariasi
terhadap pemberian kalium (Tabel 9).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat ditarik beberapa kesimpulan, sebagai
berikut:
1. Hasil ubijalar sangat rendah ketika ditanam pada kondisi lahan dengan tingkat ketersediaan kalium rendah
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sampai sangat rendah

2. Hasil umbi dari lima kultivar ubijalar yang ditanam pada lahan dengan tingkat ketersediaan kalium yang sangat
rendah hanya berkisar antara 3 kg — 11 kg/plot (7.5 m2) atau hasil estimasi berkisar antara 4 t— 15 tha. Klon 73
OP-8 mampu menghasilkan umbi segar sebesar 15 t/ha, lebih tinggi dari varietas Boko yang mencapai hasil
estimasi sebesar 11 tha.

3. Hasil brangkasan dari kelima kultivar berkisar antara 2.63 — 8.22 kg/plot atau hasil brangkasan estimasi berkisar
antara 3.5 t— 11 tha. Varietas Boko mampu menghasilkan brangkasan segar sebesar 11 t/ha, cukup potensial
menyediakan bahan hijauan pakan ternak.

4. Respon hasil umbi meningkat dengan peningkatan pemberian dosis kalium. Peningkatan hasil umbi ini
diakibatkan oleh peningkatan ukuran umbi (g/umbi).

5. Peningkatan hasil umbi dan ukuran umbi dapat dijelaskan melalui hasil pengukuran ratio root/shoot akibat
peningkatan kalium. Dengan demikian peningkatan kalium mendorong jumlah fotosintat yang ditranslokasikan
ke organ-organ penyimpanan tanaman ubijalar yang berada di dalam akar (storage root).
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